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Lampiran 5. 

INSTRUMEN WAWANCARA 

PRAKTEK GADAI TANPA BATAS WAKTU DI 

KP.CIKERENDA DESA PABUARAN KECAMATAN 

PABUARAN 

 

Nama Narasumber : Masyarakat Kp.Cikerenda yang 

melakukan prak   tek gadai tanpa 

batasan waktu tertentu 

Hari/tanggal wawancara : 10 Januari dan 23 Juni 2022 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagimana praktek gadai 

sawah yang dilakukan oleh 

masyarakat di 

Kp.Cikerenda, apakah 

praktek gadai tersebut 

tanpa adanya batas waktu? 

Iya praktek gadai sawah yang 

dilakukan oleh masyarakat 

Kp.Cikerenda tidak adanya 

batasan waktu kapan pihak 

penggadai harus melunasi 

utangnya 

2.  Bagimana prosedur yang 

dilakukan penggadai dan 

penerima gadai ketika 

melakukan praktek gadai? 

Pihak penggadai mendatangi 

rumah penerima gadai, 

kemudian pihak penggadai 

memberitahukan besarnya 

jumlah uang yang dibutuhkan 

dan menawarkan barang ja-

minan kepada pihak penerima 



 
 

gadai untuk jaminan utangnya. 

3. Bagaimana proses praktek 

gadai di Kp.Cikerenda? 

Prosesnya pihak penggadai 

menemui pihak penerima 

gadai ke rumahnya, setelah itu 

pihak penggadai menjelaskan 

letak posisi sawah yang hen-

dak digadaikan, setelah itu 

pihak penggadai dan penerima 

gadai melangsungkan akad 

gadai tersebut, setelah akad 

gadai dilangsungkan pihak 

penerima gadai memberikan 

uang pinjaman yang sudah 

disepakati oleh pihak 

penggadai dan penerima gadai.  

4.  Bagaimana mekanisme 

pelaksanaan gadai yang 

dilakukan oleh masyarakat 

Kp.Cikerenda Desa 

Pabuaran? 

Barang yang hendak dijadikan 

barang jaminan gadai harus 

barang yang dapat 

dimanfaatkan dan dikelola, 

jumlah uang pinjaman yang 

akan diberikan oleh penerima 

gadai harus sesuai dengan 

yang diminta oleh penggadai.  

5. Ketika hendak 

melangsungkan praktek 

Tidak. Hanya memberitahukan 

posisi sawah tersebut dan luas 



 
 

gadai sawah, apakah pihak 

penggadai membawa 

sertifikat tanah sawah 

tersebut atau surat lainnya? 

sawah tersebut. 

6.  Ketika melangsungkan 

praktek gadai sawah, 

apakah pihak penggadai 

membawa barang jaminan 

gadai? 

Tidak, ketika hendak 

menggadai penggadai tidak 

membawa apapun hanya 

memberitahukan posisi sawah 

yang hendak digadaikan saja 

dan  memberitahukan kondisi 

sawah tersebut. 

7. Ketika melangsukan akad 

perjanjian, apakah 

perjanjian tersebut 

dilakukan secara tertulis 

atau secara lisan? 

Hanya secara lisan saja 

8. Apakah pihak penggadai 

dan penerima gadai 

menghadirkan saksi ketika 

melangsungkan akad 

gadai? 

Tidak. Hanya ada pihak 

penggadai dan penerima gadai 

8. Apakah pihak penerima 

gadai memberikan syarat-

syarat tertentu kepada 

penggadai? 

Tidak  



 
 

9. Bagaimana perihal 

pemanfaatan sawah 

tersebut? 

Pemanfaatan sawah tersebut 

dimanfaatkan oleh penerima 

gadai, karena setelah sawah 

tersebut digadaikan penerima 

gadai tentu boleh 

memanfaatkan sawah tersebut 

sampai penggadai membayar 

utangnya. 

10. Apa alasan masyarakat di 

Kp.Cikerenda melakukan 

praktek gadai sawah? 

Alasannya karena faktor 

ekonomi yang mendesak, dan 

masyarakat di Kp.Cikerenda 

memilih menggadaikan 

sawahnya dikarenakan 

kebanyakan masyarakat disini 

petani dan mempunyai sawah, 

selain itu menggadaikan 

sawah lebih mudah 

dibandingkan harus 

mengutang. 

11.  Biasanya masyarakat di 

Kp.Cikerenda 

menggadaikan sawahnya 

kepada siapa? 

Biasanya masyarakat disini 

menggadaikan sawahnya 

kepada saudara-saudaranya 

atau kepada orang yang 

dikenal mampu (kaya) di 

kampung sini, ada juga yang 



 
 

menggadaikan sawahnya 

kepada tetangga. 

12. Ketika melakukan praktek 

gadai sawah, sawah yang 

hendak digadaikan masih 

ada padi nya, apakah padi 

tersebut milik pihak 

penggadai atau sudah 

menjadi milik penerima 

gadai? 

Kalau masih ada padinya, padi 

tersebut masih milik 

penggadai, kecuali ada 

keinginan dari pihak 

penggadai yang ingin 

memberikan separuh dari hasil 

panen tersebut kepada 

penerima gadai atau adanya 

perjanjian ketika 

melangsungkan akad gadai 

tentang pembagian hasil panen 

tersebut. Pihak penerima gadai 

tidak akan meminta dari hasil 

panen tersebut kecuali pihak 

penggadai yang 

memberikannya. Tidak semua 

penggadai memberikan 

separuh dari hasil panen 

tersebut, ada yang membagi 

dua dari hasil panen tersebut 

dan ada juga yang tidak 

memberikan sama sekali 

karena menurutnya hasil dari 



 
 

panen tersebut murni milik 

penggadai. Pemberian hasil 

panen sawah yang akan 

digadaikan merupakan salah 

satu adat yang ada di 

Kp.Cikerenda ini. 
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